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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu isu sosial yang akhir-akhir ini sering dibicarakan masyarakat 
dan sering juga diberitakan secara intensif oleh media massa adalah kasus 
mutilasi (Markum et al., 2010). Mutilasi sendiri menurut ilmu kriminologi 
adalah terpisahnya anggota tubuh yang satu dari anggota tubuh  lainnya oleh 
sebab yang tidak wajar (Meliala, 2006). Kasus mutilasi di Indonesia 
sebenarnya sudah ada sejak tahun 1967. Menurut catatan surat kabar Kompas, 
sejak tahun 1967 sampai tahun 2008 sudah tercatat 61 kasus mutilasi di 
Indonesia. Awalnya kasus mutilasi tidak begitu banyak menyita perhatian 
masyarakat Indonesia, namun sejak tahun 2005 karena seringnya pemberitaan 
dari media massa, kasus mutilasi sudah menyita perhatian seluruh masyarakat 
di Indonesia, seperti munculnya kasus Ryan alias Very Idham Henyansyah 
seorang tersangka pembunuh berantai asal Jombang yang melakukan mutilasi 
hampir seluruh korbannya yang berjumlah 11 orang (Markum et al, 2010; 
Agustian, 2010). 
Dalam ilmu kedokteran forensik, identifikasi merupakan hal yang rutin 
dilakukan untuk menentukan identitas seseorang. Identifikasi sendiri 
merupakan usaha untuk mengenal kembali siapa korban/orang yang diperiksa 
(Ismurrizal, 2011; Amir, 2005). Salah satu contoh identifikasi forensik adalah 
pengukuran tinggi badan. Pada korban hidup, tinggi badan dapat langsung 
2 
 
 
diukur. Sedangkan pada orang yang sudah  mati, tinggi badan hanya dapat 
diperkirakan lewat ukuran panjang badan (Wilianto dan Algozi, 2010). 
Pada kasus mutilasi, barang bukti yang ditemukan saat akan dilakukan 
pemeriksaan identifikasi sangat beragam. Jika barang bukti yang diperiksa 
hanya tinggal kerangka, maka tinggi badan dapat diperkirakan dengan 
menggunakan formula perkiraan tinggi badan berdasarkan tulang-tulang 
panjang. Sedangkan jika yang ditemukan hanya salah satu potongan tubuh, 
seperti telapak tangan atau telapak kaki saja maka tinggi badan juga hanya 
bisa diperkirakan menggunakan formula perkiraan tinggi badan berdasarkan 
panjang telapak tangan atau panjang telapak kaki (Ismurrizal, 2011; Wilianto 
dan Algozi, 2010). 
Penentuan tinggi badan berdasarkan tulang-tulang panjang, sebelumnya 
pernah diteliti oleh Pearson (1889), Trotter and Glasser (1952) dengan hasil 
yang bermakna antara estimasi tinggi badannya dengan panjang tulang-tulang 
panjangnya (Jasuja dan Singh, 2004). Sedangkan penelitian tentang 
pengukuran tinggi badan berdasarkan panjang telapak tangan atau panjang 
telapak kaki juga sudah pernah diteliti oleh Oommen et al (2005), Patel 
(2007), Ismurrizal (2011), Wilianto dan Algozi (2010).  
Di Indonesia penelitian tentang perkiraan tinggi badan berdasarkan 
panjang telapak tangan atau panjang telapak kaki sudah banyak dilakukan, 
tetapi penelitian tentang perbandingan estimasi tinggi badan antara panjang 
telapak tangan dan panjang telapak kaki masih sedikit dilakukan. Oleh karena 
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itu peneliti tertarik untuk melihat hubungan estimasi tinggi badan berdasarkan 
panjang telapak tangan dan panjang telapak kaki. 
       
B. Perumusan Masalah  
1. Apakah ada hubungan panjang telapak tangan dengan tinggi badan? 
2. Apakah ada hubungan panjang telapak kaki dengan tinggi badan? 
3. Apakah ada hubungan panjang telapak tangan dan panjang telapak kaki 
dengan tinggi badan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis hubungan panjang telapak tangan dengan tinggi badan. 
2. Menganalisis hubungan panjang telapak kaki dengan tinggi badan. 
3. Menganalisis hubungan panjang telapak tangan dan panjang telapak kaki 
dengan tinggi badan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
 Memberikan informasi ilmiah mengenai analisis hubungan dalam 
menentukan estimasti tinggi badan berdasarkan panjang telapak tangan 
dan panjang telapak kaki. 
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2.  Manfaat praktis 
 Membantu kinerja dokter dan ahli kedokteran forensik, dalam 
menentukan estimasi tinggi badan berdasarkan panjang telapak tangan dan 
panjang telapak kaki pada kasus mutilasi atau korban yang tidak utuh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
